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RINGKASAN 

Label pangan merupakan sarana dalam kegiatan perdagangan pangan yang 
memiliki arti penting, sehingga perlu diatur dan dikendalikan agar informasi 
mengenai pangan yang disampaikan kepada masyarakat adalah benar dan tidak 
menyesatkan. Tahun 1994 telah dimulai suatu sistem sertifikasi dan labelisasi 
Pangan Halal oleh LP POM MUl, akan tetapi proses monitoring terhadap label 
halal yang telah ada di pasaran belum optimal dilakukan dan produsen pangan 
olahan terutama industri menengah dan industri kecil seringkali tidak mematuhi 
ketentuan yang berlaku (Utami, 2002). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana produsen mematuhi 
prosedur labelisasi halal produk olahan yang telah ditetapkan oleh pihak 
berwenang dan mengetahui sejauh mana konsumen di Jakarta peduli terhadap 
label halal produk olahan tersebut. 

Jakarta dipilih sebagai tempat melakukan penelitian karena Jakarta merupakan 
Ibukota Negara yang jumlah penduduknya padat dan sifatnya heterogen (BPS, 
2001), sehingga diasumsikan mampu mewakili populasi penduduk di Indonesia. 
Selain itu, produk-produk kemasan yang dipasarkan di wilayah Indonesia secara 
umumjuga telah dipasarkan di wilayah Jakarta. 

Penelitian dilakukan dengan survei. Data yang diambil berupa data primer dan 
data sekunder. Pengambilan data primer dilakukan di Supermaket Hero Gatot 
Subroto, pasar tradisional Kramat Jati dan pasar tradisional Kebayoran Lama 
melalui pencatatan produk-produk pangan olahan berlabel halal dan pengisian 
kuesioner oleh responden, sedangkan sumber data sekunder berasal dari BPS dan 
LPPOMMUI. 

Kuesioner yang digunakan duiji reliabilitas dan validitasnya terlebih dahulu. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling 
dimana sampel diambil berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu konsumen yang 
bersedia mengisi kuesioner. Kuesioner yang disebarkan ada 2 jenis yaitu 
kuesioner tertutup dan kuisioner terbuka. Berdasarkan rumus slovin jumlah 
minimal sampel yang bisa diambil sebanyak 100 orang. Akan tetapi untuk 
memperkecil kesalahan jumlah sampel yang diambil diperbanyak yaitu untuk 
kuesioner tertutup sebanyak 199 orang, sedangkan untuk kuesioner terbuka 
sebanyak 115 orang. 

Berdasarkan hasil survei di supermarket dan pasar tradisional menunjukkan 
bahwa 22.9 % dari total produk, yang telah berlabel halal tidak memiliki sertifikat 
halal, artinya pencantuman label halal pada produk tersebut dilakukan secara 
illegal (tidak sesuai ketentuan yang berlaku). Produk pangan yang paling banyak 
melanggar aturan pencantuman label halal adalah produk pangan berkode SP 
(80.2 % dari jumlah produk berkode SP yang disurvei). Sedangkan untuk produk 
pangan yang berkode MD dan ML masing-masing sebesar 13.4 % dan 41.4 % 



masih melanggar aturan pencantuman label halal. Pada ,beberapa produk berkode 
MD produsen mencantumkan logo halal pada semua jenis rasa produknya, 
padahal hanya sebagian dari rasa tersebut yang telah mendapatkan sertifikat halal. 

Pengetahuan responden mengenai prinsip dasar kehalalan bahan pangan 
cukup tinggi (70-75 %), akan tetapi pengetahuan mengenai bahan tambahan 
pangan yang kemungkinan mengandung bahan yang diragukan kehalalannya 
masih rendah (20-40 %), 

Tingkat kepedulian responden terhadap label halal dapat dilihat dari 
perilakulkebiasaannya sehari-hari dalam membeli produk pangan, Berdasarkan 
hasil survei, sekitar 4 -5 % saja responden yang menyatakan label halal adalah 
informasi yang pertama kali dilihat pada kemasan produk, akan tetapi 60-80 % 
responden menyatakan tetap memperhatikan label halal meskipun hal tersebut 
bukan yang pertama kali diperhatikan, 

Pada kuesioner bersifat tertutup responden yang menyatakan label halal 
adalah alasan utama untuk membeli produk sebanyak 30-40 %, sedangkan pada 
kuesioner bersifat terbuka sebanyak 5-6 %, Responden juga seringkali masih 
membeli produk meskipun pada kemasannya tidak tercantum label halal. Alasan 
yang paling banyak diungkapkan responden yang tetap membeli produk yang 
tidak berlabel halal adalah karena mereka merasa yakin komposisi produk pangan 
yang dibelinya tidak mengandung bahan-bahan yang diragukan kehalalannya (30-
40 %). Sedangkan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pengetahuan mereka 
mengenai bahan-bahan pangan yang kemungkinan diragukan kehalalannya masih 
rendah, 

Berdasarkan data-data diatas menunjukkan bahwa pelanggaran terhadap 
pencantuman label halal masih tinggi terutama dilakukan oleh industri menengah 
ke bawah, Selain itu sebenarnya perhatian konsumen pun masih belum ditujukan 
pada kepastian kehalalan produk, akan tetapi masih ditujuksn pada aspek-aspek 
kesehatan yang disesuaikan dengan daya beli, Sehingga bisa dikatakan bahwa 
tingkat kepedulian konsumen terhadap label halal produk olahan masih rendah, 












